BAB 1
PENDAHULUAN

i1 Permasalahan Konsumen

Perkembangan industri makanan ringan di Indonesia menunjukkan tren positif
dalam beberapa tahun terakhir. Data Eirwmanitor International (2022) mencatat
bahwa kategon Otler Sa-um:n Eﬂz, yang liﬂll:ﬂ.up camilan gorengan modern
seperti risol mayo dan risol rigout, mengalami peningkatan volume penjualan dari 4.5
ton pads tahum 202 | np!ﬂlﬁ -Igﬁtutpﬂ talhun 2022. Nilai penjualan kategori tersebut
bahkan mencapal Jebilr dari IDR 1.1 trifiun. Menmﬂhﬁnmmnhjl “movasi padn
varlan ot atau gorengan i yang memadukan ‘kulit mﬁdmn isian modern
menjadi salah satu pendorong pertumbuhan pasar camilin di Indonesia™ (Euromonitor
International, 2022), Temuan ini memperlihatkan bahwa mﬂiﬁwﬁﬂmgmg
peran penting dalam memperiuas pangsa pasar camilan goreng di tingkat nasionnl.

Permasalahan lain yang sering dikelubkan adalah ketidakseragaman kualitas,
m Mﬂ.iﬂhﬂhﬂ kulit risol. Kulit yang terlalu tebal membuat fekstur risol
mnq:ﬁudl kurang seimbang dan mengurangi cita rasa dart mﬂluhn ini terekam
:luhm berbagai ulasan, salah satunya menyebutkan hhﬁ"l'hﬂt risol terlaly tebal

sehuwhmngwnﬂ:mm}" (Risol Maya Jogja, 2025). Kﬂﬂﬂksmgmmn
produksi umumnya terjadi karena plﬂl'hl usaha tidak mm.lmknn alat bantu sepert
panci terbalik atan alat wkur adonan yang dapal membantu menjaga konsistensi
Selain permasalahan kunlhm WWSDM dan pelayanan juga

menjadi sorotan. Beberapa konsumen mengeluhkan komunikasi vang kurang jefas, alur

pemesanan yang tidak rapi, hingga pelayanan yang dirasa kurang profesional. Sebuah
ulasan pada RISCOK Risoles Coklat Lumer {2025) menyebutkan bahwa “manajemen
kurang rapi, informasi produk tidak jelas, dan pelayanan perlu ditingkatkan.” Keluhan-
keluhan semacam i menunjukkan bahwa selain kualitas produk, kualitas pelayanan
Juga memengaruhi persepsi dan loyalitas konsumen.



Dari sisi harga, beberapa konsumen menilai harga risol tertentu masih tergolong
mahal, terutama ketika dibandingkan dengan ukuran dan isian produk. Menurut ulasan
konsumen pada Risolic Condongeatur (2025}, “risol enak, tapi harganya cukup pricey.”
vang menunjukkan balwa sensitifitas harga masth menjadi faktor penting dalam
keputusan pembelian di segmen UMEM.

Permasalahan-permasalahan tersebut tidak hanya berpengaruh pada loyalitas
konsumen. tetapi juga dapat membatasi perkembangan wsaha dalam jangka panjang.
Karena itu, bﬂ]‘hﬂﬂ-li_ﬂ:hﬁi perlu diteraplan oleh pelaku nsaha risel untuk meningkatkan
dayn saing. Solusi tersebut antara kin: menggoreng risol hanya saatpesanan masuk
untuk menjagn kesegaran; 'mnggunﬂ-knn alat khusus_m:tul'; mengator ketebalan kulit:
meningkitkin kmmpunﬁ:ﬂﬂ.hi dalam produksi dan ;lﬂljm menvusun strategi
herga yang lebat kompetitif; serts memaksimalkan promosi dan komunikasi digial.
Dengan menermpkan perbaikan pada aspek-aspek tersebut, bisnis risol berpotensi
berkembang febih berkelanjutan dan semakin diterima oleh masynrakat luas.

Tahel .1 Permasmdahan dow Sofisi

NO|  MASALAH ot SOLUSI
PENELITIAN
| | Cita sy produk | Sebagian responden | Melakukan penyvesuaian
belum sepenubnys | menyatakan bahwa cita | formulasi  bumbu  dan
optimal msa risol masih dopat | pemiliban bahan baku untuk
ditingkatkan agar lebih | menghasilkan cita rasa yang
berkarakter lehil kuat dan
Jonsisten
2 | Keterbatasan Responden Mengembangkan movasi
variasi rasa produk | mengharapkan  adonyva | produk melalu
penambiahan variasi rasa, | penambahan variasi rasa guna
termasuk  warian  rass | meningkatkan daya tarik dan
manis pilihin bagi konsumen

[




NO

MASALAH

TEMUAN
PENELITIAN

SOLUSI

Sistem pemesanan
berbasis Open PO

belum sesual bagi

Tidak semua responden
merasa nyaman dengan

sistem Open PO yang

Menyediakan alternatif sistem
tanpa
Open PO untuk meningkatkan

pembelian  ngsung

dipertahankan

seluruh konsumen [ diterapkan kemudahan akses konsumen
4 | Tidak tersedinmya | Mayoritas responden | Membuka gerai offline atau
gerai penjualan menyatakan babwa | tittk penjualan tetap sebagai
sEcarn affline keberndaan offline store | sarana  pemebelian  langsung
dapat mengingkatkan | bagi konsumen
mimat beli
5 | Penggunaan Terdapat samn  dan | Mengembangkan dan
kemasan respanden terkait | menerapkon kemasan ramah
belum sepenithnya | pengounaan kemasan | lingkungan tanpd mengurangi
ramah lingkungan | yang lebih  ramab | fungsi  dan keamanan produk
lingkungnn
6° | Periunya menjaga | Responden mentlai | Mengga konsistensi
konsistensi kualitas | kualitas. produk  sudah | kualitss produk, balk dari degi
prodik baik dan perlu | rusa, isian, mobpun pelayanan

kepada konsumen

Tabel inf didapatkan dengan kulsloner vang telah diisi aleh 8
responden Berikut link kulsloner
https:/forms.gle/UThBwWFgVpWXMYS7q8




1.2 Noble Purpose

Nohie Purpase dari bisnis Risol Nusantara tidak hamya berfokus pada pencapaian
keuntungan finansial. tetapi juga bertujuan memberikan kontribusi nyata bagi
pelestarian. pengembangan, dan penyebaran cita rasa kuliner khas Indonesiz. Kami
meyakini bohwa makanan bukan sekadar komoditas vang dikonsemsi setimp hari,
mekiinkan representasi dari budaya, Mdﬂtﬂeﬂtﬂ.ﬂs bangsa. Setiap hidangan
memiliki cerita. nilai serta makna sosial yang mampu menyatukan masyarakat dari
berhagai lulnrh‘uhhug {:—hu-hmin h.mhtun Risol Nm kami berkomitmen
mmlﬁm rHsq W‘lm‘hﬂdﬁp kulmer khl. I

qu:ﬂnﬂgmnng brand “Nusantara”, bisnis ini dirancang sebigai wadah untuk
memperkenalkan cita rasa Indonesin dalam bentuk yang lebih modem dan mudah

diterima berbagai generasi. Kami ingin mentinjukkan bafiwa produk lokal dapat
bersaing secara Kunlitas maupun inovast dengan produk modern bvinnya. Selain itu,
knmi bmlp;yu menzhadirkan pengalaman mentkmati camilan yung tidak -l_nm;.ra enak,
tetapi juga memiliki makna emosional yang mengingatkankonsumen pada kehangatan
ru;(tl.ﬂ:l,'kclilmnu.n keluargn, serta iradisi yung dekat ﬁugmmm masyarakat
Indonesia. -
Seluin aspek budsyn, Noble Purpose Risol Nusantars juga mencakup
pemberdnynan masysrakat melalui penciptaan hmn hgn baru, terutama bagi
pelaku m dun komunitas Jokal. Dengan mempi penggunaan bahan
baku lokal serta membangun kemitraan dengan Mhm!. bisnis ini diharsplkon
dapat memberikan dmpahﬂmﬁmmhjmﬁ:m ingin menjadi bagian
dan ekosistern UMKM vang saling menguatkan dengan cara memperluas jaringan
distribusi, memperbesar skala produksi. don meningkatkan keterampilan tenaga kerja
melalui pelatihan dan standarisasi proses produksi
Di sisi lsin, bisnis i juga berkomitmen menghadirkan produk risol yang
movatif, berkualitas. dan tetap terjangkas bagi masyvarakat. Kami percava bahwa cita

rasa Nusantara harus dapat diakses oleh semua kalangan tanpa mengurangi kualitas
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dan keamanan pangan. Dengan menjaga konsistensi rasa, kebersihan, dan efisiensi
produksi, kami ingin membangun hubungan emosional yang kuat dengan pelanggan
bahwa setiap risol yang mereka nikmati bukan sekadar camilan, tetapi juga pengalaman
budaya yang bermakna.

cita rasa autentik Nusantara dan sentuhan mode g ilu segar dan menarik bagi
berbagai segemen pasar.
2. Kualitas Terbalk

Menjaga kualitas terbaik melalui penggunaan bahan baku local unggulan dan
proses produksi yang higienis demi menjaga konsistensi rasa, tekstur, dan keamanan
pangan.



3. Ekspansi Distribusl

Memperiuas distribusi dan jaringan penjualan, baik melalui saluran afffine seperti
jajanan pasar dan toko, maupun digital melalui platform online untuk menjangkau lebih
banyak konsumen.
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